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ABSTRAK

Pertumbuhan pada masa bavi berlangsune pesat. Namun penambahan
berat badan mulai menurun saac bavi berumur lebib dari 3 bulan, Penambahan
berat badan bayi dapat optimal denpan cara pemberian AST ckslusif. makanan
wang bergizi dan stimulasi dengan pijat bayi. Saat ini penelitian tentang pengaruh
pijat bayi terhadap penambahan berat hadan bayi pada umur lebib dari 3 sampai &
bulan belum pernah dilakukan. Penelitian ini berlujuan untuk  mengetahui
pengaruh pijat bayi terhadap penambahan berat badan bayi usia lebih dari 3 bulan
sampal usia 6 bulan di wilayah Pasie Nan Tigo wilayah kerja Puskesmas Lubuk
Buzya yang dilaksanakan dari bulan Desember 2008 sampai denpan Juni 2009
dengan menggunakan desain perelitian Quasi Eksperiment, Jumlah respanden
sebanyak 50 orang, Data dikumpulkan dua kali vaitu pretest dan postiest dengan
jarak 4 minggu dengan mengunakan alat ukur timbangan bayi manual, lembar
observasi dan dilakukan pengolahan data dengan Uji Mann Whiteney, Hasil uji
Mann Whiteney menunjukkan terdapat pengaruh pijat bayi terhadap penambahan
beral badan bavi dengan nilai p= (0L000 dimana penambahan berat bhadan
kelompok eksperimen Iehib tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. 17al
int disebabkan karena pijat bayi dapal meransang servis vagns dan menpakiifkan
saluran pencernaan sehingpa penverapan sad makanan menjadi lebih baik.
Herdasarkan hasil penclitian diatas perfu dilakukan stimulasi pijat bavi secara
ontinue lerhadap bayi dan penjelasan lebil lanjul kepada ibu temtang manfaat
oijat bavi melalui lenel dan media lainova.

sata Kunct @ pijat bayi, pertumbuhan. berat badan
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BAR I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak memiliki nilai yang sangat tinggi untwk keluaroa dan bangsa,
Setiap orang twa mengharapkan anaknya dapat wumbuh dan berkembang secara
optimal sehingga dapat menjadi swnber daya manusia vang berkualitas dan
tangguh.  Menerut  Dasuki  (2003).  tercapainva  pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal merupakan hasil intevaksi berbagai lakter yang
saling berkaitan. vaitu fakior genelik, lingkungan, peritaku, dan rangsangan
atau stimulasi vang berguna,

Ransangan atau stimulus yang diberikan dapal mempererat tali kasih
orang tua dengan anak dan ikatan batin vang sehat (yecure aifachmens), sanpat
penting bagt anak terutama dalam wsis 2 tahun pertama  yang akan
menentukan  perkembangan  kepribadian anak  selanjuinva. Sclain faktor
bawasn  vang disnugerahkan Tuban sejak lahir. stimuelus dori Juar jugs
berperan bagt pertumbuoban stk dan perkembanpan emosional anak. Salah
satu bentuk stimulasi adalah dengan pijat bayvi {Mayke, 1999),

Pijat bayi adalab terapi sentuh tertua dun lerpopuler vang dikenal
manusia. Pijat bayi telah lama dilakukan hampir di seleruh dunia termasok di
Indonesia dan diwariskan secara trun lemurun {Roesli, 2001 ) Sentuhan dan
pijal pada bayi setelah kelahiran dapat memberikan jaminan adanva kontak

tubh berkelanmjutan vang dapat mempertabankan perasaan aman pada bayi.,



[ ]

Laporan tertua tentang seni pijat untuk pengobatan tercatat di Papyrus Ebers.
viitu catatan kedokiersn waman Mesic Kuno, Avur-Veda buky kedokteran
tertua di India (sekitar 1800 SM) yang menuliskan tentang pijat. diet. dan olah
raga sehagal cara penyembuhan utama masa itw, Sekitar 3000 when yvang lalu
para dokter di Cina duri Dinasti Tang juga meyvakini bahwa pijat adalah salah
satu dari 4 teknik pengobatan penting. (Roesli, 2001,

Penclitian  tentang  pijat bayi memang masih  belum  banyak
dipublikasikan namun, seiring denpan perkembangan ilmu pengetabuan dan
leknologi, para pakar Tlmu keschatan modern telah membuktikan secars
ilmiah bahwa terapi sentuban dan pijat pada bavi mempunyai banyak manfaat
terutama bila dilakukan sendiri oleh orang tua bavi. Penelitian Lang Kristiane
F. Flores di Australia membuktikan habwa hayi vang dipijat oleh orang tuanya
akan  mempunyal kecenderungan  peningkatan berat  badan, fibungan
emosianal dan sosial vang lebih baik, {Roesli. 2001 ).

Terapi semuhan (pijat) bisa memberikan cfek positit secarn fisik,
antara lain kenaikan berat badan bayi dan peningkatan produksi air susa ibu
(AS1)

Eal ini dibukiikan melalui penelitian T, Field & Scafidi tahun 1986 dan 1990
dari Universitas Miami, AS. menunjukkan bahwa 20 bavi prematur setelsh
dipijat 3 x 15 menit selama 10 hari. mengalami kenaikan berat badan 20 - 47%
per bari dan pada bayi cukup bulan usia 1-3 bulan vang dipijat 15 menit dua
kalt sermingpo sclama enam mingpu mengalami kenaikan berat badan lebil

tinggl dari kelompok bayi vang tidak dipijat, Hal ini terjadi Karena hayi vang



dipijat mengalami peningkatan tonus nenvus vagus (saral otak ke-10) vang
membuat kadar engim penyerapan gasiin dan insulin meningkat sehingga
penyerapan sart makanan menjadi lebih baik. Penyerapan makanan vang lehih
baik akan menyebabkan bayi cepat lapar dan karena itu bayi akan lebih sering
menyusu. Akibainya, produksi ASI akan lehih banyak.

Pengamatan T, Field (1986 dan 1990) menvebutkan terapi pijat 30
menit per harl bisa mengurangi depresi dan kecemasan pada bavi sehingga
bayi dapat tidur lebih nvevak dan tenang. Terapi pijat vane dilakukan 15
menil selama enam minggu pada bayi usin 1-3 bulan juga meningkatkan
Resiagasn (alertness). Diikuti dengan peningkatan berat badan, perbaikan
kondisi psikis, berkurangnya kadar hormone stres, dan bertambahnya kadar
serotonin. Meningkatnya  aktivitas neorotransmitter  serolonin ini akan
meningkatkan kapasitas sel reseptor vang mengikat glucocorticoid {adrenaling.
Proses ini menyebabkan terjadinva penurunan kadar hormon adrenalin
(hormon stres)dan selanjutnyva akan meningkatkan daya tahan tubuh.

I*enelitian lainnya dilakukan oleh Dasuki tahun 2003 tentang pengaruh
pijat bayi terhadap kenaikon berat badan bavi umur 4 bulan mempereleh hasil
pada kelompok kontrol kenaikan berat badan sebesar 6,16% sedangkan pada
selompok yang dipijac % 44%, Meourut Deddy Satriva Putra (2003, hal ini
terjad] karena terapi sentuhan mempunyai efek positil pada kesehatan hayi.
karena berpengaruh terhadap kerja Nervus Vapus schinga memperbaiki

motilitas saluran cerna termasuk pengosongan lambeng, Kedasan tersebut



menyebabkan absorpsi makanan dan kualitas tidur vang lebih baik schingga
mempercepal kenaikan berat badan.

Menurut  Soeljinmingsih  (1998).  kebutuban  dasar anak  terbagi  atas
kebutuhan fstk-biomedis (asub). kebuivhan emosifkasih saving (asih) dan
kebutuham akan stimulasi mental (asah), Kebutuhan fsik meliputi: pangan/yizi
vang merupakan kebutuban terpenting. Kebuluhan dasar anak kedus adalah
kebutuhan - emositkasih sayang, Pada  tahun-tahun pertama kehidupan
hubungan vang crat. mesra dan selaras antara ibu dengan anak merupakan
svarat mutlak untuk menjamin tumbub kembang anak baik fisik, menial
maupun psikososial. Hal ini diwujudkan dengan kontak fisik (kulic'mata),
kontak fsik dan mata ini dapat dilakukan saat memijat bayi dan kontak psikis
sedini - mungkin, misalnva  dengan  menvusui bavi  secepat  mungkin.
Kekurangan kasih savang ibu pada abun perlama kehidupan mempunyvai
dampak negatif terhadap tumbuh kembang anak baik fisik, mental maupun
sosial emosi vang disebut “sindrom deprivasi maternal™, Kasih savang oTang
tua {ayah-thu) skan menciptakan ikatan vang erat (bonding) dan kepercavaan
dasar { basic trust).

Tumbub kembang anak dimulai sejak konsepsi sompai dewasa, Dalam
periode tertentu terdapat adanya masy pereepatan atan masa perlambatan laju
tumbuh kembang, Terdapat 3 periode pertumbuhan cepat pada anak vaily
padd masa janin, masa bayi 0-1 wahun, dan masa pubertas. Pada periade
pertumbuhan masa bayi tidak selalu terjadi peningkatan pertumbuhan secara

cepal, Misalnya pada masa bayi, pertambahan berat badan semakin menurun
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A. Data Demografi JE L P ERFUSTAKAAN
CRIVERBITAS ANDALAS

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Pasie Nan Tigo Wilavatriega
Puskesmas Lubuk Buaya selama 4 minggo dari wanggal 27 Maret 2009
sampai dengan tanggal 25 April 2009 dengan populasi 64 arang dan jumlah
sampel 50 orang. Penpurangan jumlah sampel ini disebabkan karena 14
sampel lain tdak memenuht kriteria sampel untuk dijadikan responden karens
2 orang bayi keluar keta. 4 bayi sudah menggunakan MPAS] dan 8 orang
lainnya sakit. Sampel dibagi menjadi dua kelompok, kelompok kontral vang
tidak diberikan perlakuan (pijat bavi) dan kelompok eksperimen vang
mendapatkan perlakuan (pifat bayi yang dilakukan dua kali dalam seminpgu
selama 4 minggu). Data penambahan berat badan dikumpulkan dengan cara
menghitung  selisih berat badan  pretest dengan berat badan  postest.
Penimbangan berat badan bayi pertama (pretest) terhadap kedua kelompok
dilakukan saat pertama kali peneliti datang {sebelum di berikan perlakuan pijat
hayil, setelah 4 minggu kemudian dilakukan penimbangan berat badan hayi
vang kedua (postiest) terhadap kedua kelompok.

Berdasarkin  hasil penelitian  didapatkan  pada  kelompok  kontrol
sehanyakan bayi berusia 4 bulan (36%), pendidikan ibu terbanyak adalah
=MA {6d%) dan pekerjaan ibu terbanvak adalah rumah taneea (22%)

pekerjuan ayah kebanyakan sebagui nelayan vaitu Y orang (36%). Sedangkan



BARBR VI

KESIMPULAN DAN PENUTLP

A. Kesimpulan

}:

[
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Pada kelompok kontrol rata-rata berat badan pretest 36892 gram dan rato-
rata berat badan posttest 6108 gram, Dan didapatkan rata-rata penambahan
teral badan pretest dengan postitest sebesur 416 gram.

Pada kelompok kelompok eksperimen rata-rata berat badan pretest 6036
gram dan rata-rata berat badan posttest 6648 pram. Dan didapatkan rata-
rata penambahan berat badan pretest dengan postiest sebesar 612 pram,
Terdapat pengaruh pijat bayi terhadap penambahan berat badan pada bay
wsia lebth dari 5 bulan sampai usia 6 bulan di Kelurahan Pasie Nan Tigo

Wilayah Kena Puskesmas Lubuk Buava Tahun 2005,

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penclitian di atas maka penolis menvarankan

beherapa hal ;

L

Dhsarankan kepada ibu-ibu vang memiliki bavi apar dapm melakukan
pemijitan karena hal ini berpengarub terhadap tumbuh kembang bayi,
Disarankan kepada pelugas puskesmas agar dapat memasukkan pijat
bayi kedalam program KEA sehingga pelaksanazn pijal bayvi alch ibu
secara mandini di rumah bisa terlaksany,

Kepada para peneliti lain diharapkan dapal mengembangkan penelitian

ini dengan jumlah sampel yang lebih banyak dun lebibh homogen, baik
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dalam sepi usia, jenis kelamin dan status ekonomi orangtua serla dengan
arizbel lain yang  helum  diteliti dan dengan membandingkan
penambahan berat badan vang didapatkan sast observasi dengan

penambaban berat badan pada bulan sebelumnya.
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